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HALAMAN PERSEMBAHAN  

  الرَّحِيْمِبسْمِ اللَّهِ الرَّحْمنِ  

Tunjukilah kami jalan yang lurus. (yaitu) jalan orang-orang 

yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai dan dan bukan (pula jalan) mereka 

yang sesat. (Al Faatihah : 6-7).

Segala puji, hidup, mati, mimpi dan sujudku hanya kepada Allah SWT, 

penguasa tunggal alam semesta yang telah memberikan hidup, kesempatan, ilmu, 

kasih sayang, dan semua kenikmatan. Shalawat kapada nabi Muhammad SAW, 

teladan manusia. Terima kasih dan bangga untuk kedua orang tuaku Abak dan 

Amak ( insyaallah santa lai tacapai sado harapan wak basamo mak ). Tarimo 

kasih ambo sampaikan ka keluarga besar di Bukittinggi yang telah banyak 

maagiah samangaik sahinggo ambo bisa juo untuak wisuda ( ambo buktikan ka 

sado-sadonyo kalau ambo pasti bisa untuak sukses….Amiinnnn ).

Miftahul Jannah ( si iduang unik yang alah banyak mambantu jo 

maagiah dorongan dan masukan, mudah-mudahan sampai juo cita-cita wak yo 

tuik..haha ( kangesken) ). Kuyuk ( untuang-untuang sukses bukak kadai di Lubuak 

Basuang ). Codoik ( baranak lah li ). Kawan-kawan ambo sa-BP jurusan Seni 

Rupa jo Teknik Mesin ( taragak kumpua-kumpua model dulu baliak ). Kos Kijang 

3 no.4 yang banyak bana sejarah jo kenang-kenangannyo ( bilo wak model tu 

baliak, taragak mambae kapalo si Hengki gapuak, mandok-mandok dari pak kos, 

lepring in the kost…hahaha ). Kawan-kawan di Krakatau City yang samo-samo 

saperjuanagan. DX ( Army….bilo wak makan minas di by pass liak ex ), Tonyek ( 

candu baok FU ri ), Nonoik ( bercinta se karajo kawan, kawin lah lai ).
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Kajai ( yang selalu langang n slowly), Andan yang lah jadi miliarder muda 

( kawan ambo dari SMA yang sabaun yang lah banyak pitihnyo kini…lah jadi 

uda-uda..hahaha )

Mbah Sonde, Olviyandra sebagai Suhu ambo. Pak Syafwan (selama 

bimbingan dengan bapak saya jadi tahu makna memaksimalkan kemampuan, 

terima kasih pak), pak Hafiz (pembimbing yang sangat keren).

Labuih yang unik ( kajalah wisuda Juni Fer ), Enda Rotama Muaro Cinto 

yang bercinta jo junior ( semangat taruih nda, mudah-mudahan samo-samo sukses 

wak bisuak ko ), Dedew jo Dana yang alah banyak mambantu ( samo juo wak 

wisuda jadinyo ). Cingkur ( titip salam samo papa ngkur ). Kareta BEAT yang lah 

jadi sohib ambo ( kama-kama baduo se taruih ). Kawan-kawan di Tarok ( bilo lah 

wak bakumpua baliak ko ). Tarimo kasih banyak kawan-kawan sadonyo.

Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan segala 

apa yang ada diantara kebduanya dengan main-main. (Al-

Anbiya: 16).
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ABSTRAK

Ary Leo Bermana. 2011. “Pelestarian Alam Dalam Bentuk Komik”. Karya 
Akhir. Jurusan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Pemanasan global atau dikenal juga dengan global warming merupakan 
kejadian meningkatnya temperatur rata-rata atmosfer, laut dan daratan bumi. Pada 
saat ini, bumi menghadapi pemanasan yang cepat, menurut para ilmuan dianggap 
disebabkan oleh aktifitas manusia. Penyebab utama pemanasan ini adalah 
pembakaran bahan bakar fosil, seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam, 
yang melepas karbondioksida dan gas-gas lainnya yang dikenal sebagai gas rumah 
kaca ke atmosfer. Dampak dari pemanasan global yang banyak terjadi, salah satu 
contohnya adalah meningkatnya suhu bumi.

Oleh karena itu, penting sekali masyarakat sadar akan hal tersebut. Alam 
sangat berguna bagi kehidupan, tidak hanya bagi manusia, hewan dan tumbuhan 
pun juga sangat membutuhkan alam untuk kelangsungan hidup mereka. Oleh 
sebab itu, sangat penting menjaga dan memelihara kelestarian alam sekitar.
Karena alasan tersebut, akan sangat menarik bila diteliti atau dijadikan objek 
dalam karya seni.

Tujuan penelitian ini adalah: (a) Mengungkapkan kondisi yang cukup 
memprihatinkan yakni tentang masalah pelestarian alam yang memprihatinkan 
dalam bentuk komik. Karena masalah lingkungan alam ini belum banyak yang 
mengangkatnya ke tengah-tengah masyarakat dalam bentuk pembuatan komik. (b) 
Mengajak dan menginformasikan kepada masyarakat, arti penting dalam menjaga 
alam sekitar. (c) Menumbuhkan kesadaran dari dini kepada anak-anak untuk dapat 
menjaga dan memelihara alam sekitar.

Proses mewujudkan karya akhir ini menggunakan beberapa tahapan, yaitu: 
pertama persiapan, mencari ide-ide seni berdasarkan pada referensi tentang 
pemanasan global dari berbagai media dan survey langsung ke lingkungan sekitar. 
Kedua elabosari, menganalisis data. Ketiga sintesis, menyusun jadwal 
pelaksanaan. Keempat Realisasi konsep, menyusun skenario cerita. Kelima 
Penyelasaian, melanjutkan skenario menjadi sebuah karya komik.

Kesimpulan dari karya akhir ini adalah alam merupakan sisi penting 
kehidupan manusia di dunia. Sudah selayaknya manusia memberikan ruang 
tumbuh dan berkembang makhluk lain, tak semata dimonopoli untuk memanjakan 
nafsu manusia terhadap alam. Alam juga merupakan aset berharga demi 
kelangsungan hidup manusia, maka sudah seharusnya menghargai dan 
menjaganya, agar alam bersahabat dengan manusia. 
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Segala pujian dan syukur kepada Allah SWT, karena dengan rahmat, kasih 

sayang, serta keluasan ilmu-Nya penulis dapat menyelesaiakan karya akhir yang 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perubahan iklim global yang terjadi dewasa ini membuat negara-

negara di belahan dunia termasuk Indonesia rentan terhadap bencana. 

Kemungkinan pemanasan global itu akan menimbulkan kekeringan, 

kelaparan, dan curah hujan ekstrim yang pada gilirannya akan menimbulkan 

resiko bencana. 

Pemanasan global ditandai dengan meningkatnya suhu rata-rata 

permukaan bumi, salah satu penyebabnya adalah efek rumah kaca, yaitu 

terperangkapnya radiasi matahari yang seharusnya dipancarkan kembali ke 

angkasa luar, tetapi tertahan oleh lapisan akumulasi gas rumah kaca (GRK) di 

atmosfer.

Selain itu penyebab global warming  adalah manusia-manusia yang 

tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan dan alam sekitarnya, seperti

pembakaran hutan, penebangan kayu liar sehingga menyebabkan hutan 

gundul.

Alam sangat berguna bagi kehidupan, tidak hanya bagi manusia, 

hewan dan tumbuhan pun juga sangat membutuhkan alam untuk kelangsungan 

hidup mereka. Oleh sebab itu, sangat penting menjaga dan memelihara 

kelestarian alam yang ada disekitar kita. 
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Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk membantu mencegah 

peningkatan pemanasan global misalnya: 

1. Memakai listrik secukupnya, ini dilakukan agar mengurangi emisi CO2

(sebagian pembangkit tenaga listrik di Indonesia masih menggunakan 

tenaga diesel yang butuh solar atau tenaga uap yang butuh batu bara).

2. Jangan mencemari air, misalnya tidak membuang sampah ke dalam 

sungai.

3. Menggunakan air seperlunya, misalnya mandi dengan shower akan lebih 

hemat air daripada dengan gayung.

4. Mencintai dan memelihara tumbuhan dan tanaman.

(http://sains.kompas.com/red / 2009/ 07/ 01/ 1445 1732/ Indonesia. Paling. 

Rentan.Dampak.Pemanasan.Global,)

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menghimbau masyarakat luas

agar sadar pentingnya menjaga kelestarian alam, salah satunya adalah melalui

media seni rupa yaitu karya komik.

Melalui komik yang bertemakan pelestarian alam, diharapkan  

masyarakat pembaca baik itu remaja, dapat menumbuhkan kesadaran 

pentingnya menjaga alam. Apalagi komik pelestarian alam ini dapat dibaca 

oleh anak-anak, dengan tujuan utama untuk menumbuhkan kesadaran dari dini 

supaya menjaga dan memelihara lingkungan alam.

Sebagian besar masyarakat sekarang menyukai komik, terlebih anak-

anak. Terlihat dari banyak peredaran komik-komik  Jepang di Indonesia 

dewasa ini. Maka dari itu, timbul ide untuk membuat karya komik yang 
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bertemakan pelestarian alam agar dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat 

untuk menjaga alam sekitar.

Disamping hal tersebut, pembuatan karya komik ini dilandaskan juga 

kepada beberapa hal tentang alasan komik baik dibaca oleh anak-anak.

Berikut ini adalah beberapa alasan komik baik dibaca oleh anak-anak:

1. Untuk anak-anak yang belum dapat membaca, melihat komik dapat 

memberi pengalaman membaca yang bisa dinikmati.

2. Komik dapat mendorong anak untuk belajar membaca.

3. Sasaran pendidikan tetap dapat dicapai pada anak yang sering melihat 

komik.

4. Memperkenalkan anak pada perbendaharaan kata yang lebih luas seperti 

halnya kalau anak membaca buku-buku lain.

5. Komik dapat menjadi teknik yang baik untuk menyebarkan propaganda 

karena bisa menghindari munculnya dugaan-dugaan negatif.

6. Memungkinkan anak menyalurkan emosinya.

7. Anak dapat mengindentifikasikan diri dengan tokoh-tokoh komik yang 

mempunyai kualitas membanggakan.

Dan ini beberapa alasan yang menyatakan komik kurang baik jika 

dibaca oleh anak-anak:

1. Komik bisa membuat anak terpaku sehingga tidak melakukan kegiatan 

bermain jenis lain.



4

2. Anak yang sulit membaca tidak punya usaha untuk membaca tulisan yang 

ada karena dari gambar-gambarnya saja, cerita sudah dapat di pahami.

3. Tidak ada atau hanya sedikit kemajuan yang diperoleh dalam penglaman 

membaca melalui komik.

4. Cerita, seni gambar, dan bahasa dari komik-komik pada umumnya kurang 

bermutu.

5. Paham cerita yang menyangkut seks, kekerasan, dan ketegangan seringkali 

terlalu berlebihan dan menakutkan anak.

6. Komik dapat mendorong agresifitas dan perilaku menyimpang atau 

melawan hukum karena menyajikan perilaku anti sosial.

7. Komik membuat kehidupan sesungguhnya menjadi tidak menarik dan 

membosankan.

8. Tokoh yang tampil klise (steriotip).

(http://imeoeinardy.blogspot.com/2011/11/kelebihan-dan-kekurangan-

mangakomik.html)

B. Rumusan Ide Penciptaan

Ada beberapa rumusan ide penciptaan pada tugas akhir ini :

1. Ide pembuatan komik yang bertemakan pelestarian alam jarang sekali 

yang ditujukan bagi masyarakat luas.

2. Pembuatan komik sekarang lebih banyak mengarah kepada hal-hal yang 

bersifat fantasi, sedangkan pembuatan komik yang menceritakan realita 
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yang menyentuh kehidupan sehari-hari cenderung sedikit beredar di 

tengah-tengah masyarakat.

3. Cara menginformasikan melalui bahasa rupa berbentuk komik kepada 

masyarakat luas agar kondisi alam yang memprihatinkan dapat diketahui 

dan menjadi perhatian banyak orang.

C. Orisinalitas

Komik yang bertemakan pelestarian alam ini merupakan perwujudan 

karya seni yang relatif masih minim diangkat oleh badan/lembaga maupun 

seniman lain. Jarangnya penggunaan media komik disebabkan penyajian 

informasi tentang pelestarian alam umumnya cenderung menggunakan media 

lain, seperti melalui media layanan masyarakat, televisi, pembuatan poster dan

spanduk. 

Hal tersebut merupakan aspek pembeda, sekaligus sebagai aspek

orisinalitas dalam pembuatan karya komik ini. Oleh karena itu, penulis

memilih masalah pelestarian alam ini dalam bentuk komik. Selain 

membedakan hasil penciptaan dengan karya lain, pembuatan karya ini juga 

ikut dalam menginformasikan kepada masyarakat tentang pelestarian alam.

D. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan

Mengungkapkan kondisi yang cukup memprihatinkan yakni 

tentang masalah pelestarian alam yang memprihatinkan dalam bentuk 



6

komik. Karena masalah lingkungan alam ini belum banyak yang 

mengangkatnya ke tengah-tengah masyarakat dalam bentuk pembuatan 

komik dan sekaligus yang merupakan tujuan utama dari penciptaan dari 

karya akhir tersebut.

2. Manfaat

Dengan dibuatnya komik pelestarian alam ini, manfaat utama bagi 

masyarakat dapat mengetahui dampak dari perusakan alam. Sehingga 

menumbuhkan kesadaran pentingnya kelestarian alam. Sedangkan bagi 

penulis, manfaat yang dapat diambil dari pembuatan komik pelestarian 

alam ini adalah memperluas cakupan ide seni berkarya. Kemudian 

pembuatan komik pelestarian alam ini sengaja dibuat agar terlihat lebih

mampu menarik perhatian masyarakat luas, terutama pada anak-anak 

sehingga dapat menumbuhkan kesadaran sejak dini akan pelestarian alam. 

Selain itu dapat juga memperkaya ide dan wujud desain komunikasi visual 

dengan materi subjek tersebut.


